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ABSTRAK 

Nama  : Felisitas Marvelia  

NPM : 2015320027 

Judul  : Rancangan Strategi Bersaing terhadap Contrast Coffee, Bandung 

 

Kopi merupakan salah satu hasil perkebunan Indonesia yang memiliki 

banyak peminat dari berbagai kalangan masyarakat, khususnya untuk 

masyarakat Bandung. Pada umumnya biji kopi akan diolah menjadi bubuk yang 

kemudian disajikan dalam bentuk minuman, hal ini terkenal menjadi budaya 

minum kopi atau lebih dikenal dengan ngopi. Di Bandung sendiri, budaya 

ngopi sudah ada sejak lama dari mulai Belanda mendirikan perkebunan kopi di 

daerah Pangalengan dan bertahan hingga saat ini. Bahkan pada zaman sekarang 

penyajian minuman kopi sudah sangat berkembang dan menghasilkan banyak 

varian minuman. Melihat minat masyarakat yang tinggi serta adanya budaya 

ngopi yang melekat pada masyarakat Bandung tentu saja hal ini dimanfaatkan 

oleh para pelaku bisnis untuk membuka sebuah tempat yang menyajikan 

minuman olahan kopi dan dilengkapi dengan fasilitas yang memadahi untuk 

membuat konsumen nyaman, tempat seperti ini biasa dikenal dengan sebutan 

coffee shop. Akibatnya konsep coffee shop banyak sekali bermunculan di Kota 

Bandung, salah satunya adalah Contrast Coffee.  

Peneliti melakukan analisis terhadap bagaimana cara yang dilakukan 

Contrast Coffee untuk tetap bertahan ditengah persaingan yang sangat tinggi 

pada industri coffee shop. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara dan observasi. Kemudian data dianalis menggunakan metode 

analisis internal (seperti analisis fungsi manajemen sumber daya manusia, 

pemasaran dan bauran pemasaran, keuangan, dan operasional), metode analisis 

lingkungan eksternal ( 5 Forces Models dan PESTEL ), dan terakhir 

menggunakan matriks TOWS.  

Berdasarkan hasil analisis dari matriks TOWS yang dilakukan peneliti, 

ditemukan bahwa sejauh ini Contrast Coffee memang sudah menjalankan 

beberapa strategi umum namun hanya berupa strategi jangka pendek. Sehingga 

dibutuhkan strategi jangka panjang yang relevan dengan kondisi internal dan 

ekstenal Contrast Coffee. Maka peneliti menyarankan beberapa tindakan yang 

sekiranya dapat diimplementasikan yaitu A Board Differentiation Strategy dan 

A Focused Differentiation Strategy berdasarkan teori Generic Strategy. Kedua 

strategi tersebut dianggap sesuai karena sejalan dengan tujuan Contrast Coffee 

yaitu lebih mengutamakan penawaran pada kualitas bukan pada harga.  

 

 

Kata Kunci : Strategi Bersaing, Coffee Shop, Analisis Internal, Analisis 

Eksternal, Matriks TOWS. 
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ABSTRACT 

Name  : Felisitas Marvelia  

NPM : 2015320027 

Title  : Competitive Strategy Design of Contrast Coffee, Bandung 

 

Coffee is one of Indonesia’s plantation products that has been 

captivated by a various range of people, especially for the people of Bandung. 

Coffee beans are usually processed into powder which is then served in the 

form of beverage, known as the culture of drinking coffee or better known as 

ngopi. In Bandung itself, ngopi has been around since the Netherlands decided 

to establish coffee plantations in the area of Pangalengan, which has lasted 

until this day. Even in this era, the presentation of coffee drinks has advanced 

and has served in various forms of beverages. Seeing the high interest of the 

community and the culture of ngopi is deeply rooted in the society of Bandung, 

it is then seen as a business opportunity by business actors to establish a 

business place that serves processed coffee, equipped with adequate facilities to 

make consumers comfortable. This kind of place is commonly known as a coffee 

shop. As a result, the concept of coffee shop has heavily emerged in Bandung, 

one of which is Contrast Coffee. 

The researcher has conducted an analysis of how Contrast Coffee 

managed to survive in the midst of a highly competitive environment in the 

industry of coffee shop. Data collection is done by interview and observation 

methods. Then, the data are analyzed using internal analysis method (such as 

human resource management analysis, marketing and marketing mix analysis, 

financial analysis, and operational analysis), external analysis method (Five 

Forces Models and PESTEL), and TOWS matrix. 

Based on the result of the TOWS matrix analysis conducted by the 

researcher, it is found that Contrast Coffee has only implemented several 

general short-term strategies. Therefore, Contrast Coffee need long-term 

strategies relevant to their internal and external conditions. Thus, the 

researcher suggests several actions that can be applied, namely the 

Differentiation Strategy and the Differentiation Strategy Board based on 

Generic Strategy theory. Both of these strategies are considered appropriate 

because they are in line with the objectives of Contrast Coffee, which prioritizes 

service quality rather than price. 

 

 

Keywords: Competitive Strategy, Coffee Shop, Internal Analysis, External 

Analysis, TOWS Matrix. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Menurut Menteri Perindustrian, Airlangga Hartarto pada triwulan II 2018 

kondisi industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami pertumbuhan  

mencapai 8,67% dan memberikan kontribusi terbesar terhadap industri 

pengolahan non migas sebesar 35,87% (Paramaesti, 2018). Hal tersebut secara 

tidak langsung  berdampak kepada peningkatan penjualan salah satu komoditi 

pertanian Indonesia yang sedang ramai di kalangan masyarakat yaitu kopi. Hal ini 

bisa dilihat dari jumlah produksi kopi di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 

674.000 ton yang kembali  mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya 

(Investments, 2017). 

 
 

Gambar 1-1 Produksi dan Ekspor Kopi Indonesia oleh Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi 

Indonesia 

Sumber: Investment, 2017 
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Kopi sendiri adalah istilah umum untuk tanaman budidaya yang termasuk 

ke dalam family Rubiaceae dan genus Cofffea yang sudah melalui tahap 

pemrosesan sampai siap digunakan (Najiyati, 2006). Di Bandung sendiri tanaman 

kopi ini sudah masuk dari abad ke – 18 dan perkebunannya pertamanya berada di 

Tatar Priangan kemudian hasil perkebunan ini dinamai Javakoffie yang terkenal 

hingga ke Eropa (Herdiana, 2015). Pada akhirnya budaya minum kopi atau lebih 

sering disebut dengan “ngopi” sudah menjadi hal yang lumrah untuk dilakukan 

hampir di setiap kesempatan dilakukan oleh masyarakat Bandung karena 

harganya yang sangat terjangkau. Namun karena perkembangan zaman dan 

meningkatnya teknologi maka kopi sudah dijual dalam berbagai bentuk seperti 

sachet, kaleng, dan dalam kemasan kardus. Bahkan di era globalisasi ini istilah 

“ngopi” bukan hanya sekedar meminum kopi, tetapi umumnya dilakukan 

bersamaan dengan kegiatan tertentu seperti bertemu klien atau sekedar duduk di 

salah satu café untuk mengerjakan tugas.  

Melihat hal tersebut di Bandung sendiri sudah sangat banyak kedai kopi 

atau dengan sebutan kekinian yaitu coffee shop yang bermunculan di Kota 

Bandung. Kedai kopi sendiri adalah suatu tempat yang menyediakan minuman 

kopi atau teh dan makanan kecil seperti kue-kue. Kedai kopi / coffee shop sendiri 

bisa dibilang berbeda dengan restaurant atau café karena dari segi menu yang 

ditawarkan pada umumnya mereka lebih  mengutamakan penjualan pada  

makanan sementara kopi hanya sebagai menu pelengkap. Konsep coffee shop ini 

banyak diminati oleh masyarakat khususnya di kalangan mahasiswa karena 
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biasanya suasana di coffee shop cenderung lebih nyaman untuk mengerjakan 

tugas, meeting, atau sekedar duduk dan berbincang bersama teman.  

Melihat peluang yang ada dengan meningkatnya pertumbuhan industri 

makanan dan minuman, tingkat produksi kopi, dan minat masyarakat terhadap 

konsep coffee shop maka di Bandung mulai banyak bermunculan coffee shop baru 

yang memang hanya menjual kopi dalam berbagai varian serta kue-kue kecil 

sebagai pelengkap,  coffee shop mereka kebanyakkan sudah difasilitasi wifi karena 

di zaman sekarang kebanyakan orang sudah sangat bergantung pada wifi untuk 

mendukung berbagai kegiatan yang mereka lakukan hal ini pun dilakukan agar 

konsumen betah untuk berada di coffee shop tersebut.  

Hal ini jelas menimbulkan tingkat persaingan yang ketat dikalangan 

pengusaha kopi khususnya dengan konsep coffee shop di Bandung. Oleh karena 

itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap salah satu coffee shop di 

fokus pada strategi bersaing yang diimplementasikan oleh Contrast Coffee 

sehingga dapat berkembang walaupun memiliki banyak pesaing di Kota Bandung.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Contrast Coffee adalah coffee shop yang terletak di Jalan Anggrek, Riau, 

Bandung dan mulai aktif menjalankan usahanya sejak 10 Oktober 2016. 

Sebagaimana yang kita tahu daerah Riau, Bandung merupakan daerah yang 

terdapat banyak cafe, rumah makan, ataupun coffee shop, hal tersebut tentu saja 

membuat Contrast Coffee harus mengupayakan beragam strategi agar dapat tetap 
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bersaing.  Maka berdasarkan pada apa yang sudah dipaparkan pada bagian latar 

belakang, penulis menemukan beberapa pokok persoalan, yaitu :  

1. Strategi apa yang telah digunakan oleh Contrast Coffee saat ini? 

2. Bagaimana strategi bersaing yang seharusnya bisa digunakan Contrast 

Coffee untuk mengembangkan usahanya ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui strategi apa yang digunakan Contrast Coffee agar usahanya bisa 

bertahan dan berkembang. 

2. Mengkaji dan memberikan masukan kepada Contrast Coffee tentang 

bagaimana strategi yang dapat digunakan untuk tetap bisa bersaing dengan 

coffee shop lain di Bandung. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi penulis  

- Menjadi salah satu syarat kelulusan dari program Strata 1 jurusan 

Administrasi Bisnis di Universitas Katolik Parahyangan.  

- Menjadi penelitian yang berguna untuk menambah wawasan penulis 

tentang bagaimana sebenarnya kondisi industri coffee shop  di 

Bandung, bagaimana cara sebuah coffee shop bertahan didalam 

persaingan yang sangat ketat karena banyaknya pesaing.  
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- Mengasah kemampuan penulis untuk bisa menganalisis bagaimana 

strategi agar bisa berguna untuk meningkatkan efektivitas sebuah 

coffee shop. 

2. Bagi Contrast Coffee  

- Menjadi bahan pertimbangan sekaligus ide baru yang bisa digunakan 

untuk tetap bisa bersaing di tengah maraknya coffee shop di Bandung. 

3. Bagi peneliti berikutnya  

- Menjadi referensi atau bisa dikembangkan jika akan melakukan 

penelitian yang sejenis. 
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